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Kiat Bersabar Ketika 
Disakiti

Pertama: Meyakini bahwa semua telah ditakdirkan oleh Allah

Kedua: Musibah berupa gangguan dari orang lain adalah karena dosa 
kita.

Allah Ta’ala berfirman,

﴾٣٠ ٍ ثِ�ي
َ
و عَنْ ك

ُ
ْ وَيَعْف يْدِيكُمُ

َ
سَبَتْ أ

َ
مَا ك �بِ

َ
ْ مِنْ مُصِيبَةٍ ف صَابَكُمُ

َ
﴿ وَمَا أ

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka itu adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
(dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy-Syuura: 30).

Ketiga: Yakinlah, ada pahala terbaik bagi orang yang bersabar dan 
mau memaafkan.

Allah Ta’ala berfirman,

هُ 
َّ
 اِللهۚ  إِن

َ
جْرُهُ عَـــى

َ
أ
َ
حَ ف

َ
صْل

َ
ـــا وَأ

َ
نْ عَف َ َ هَاۖ  �ف

ُ
ل
ْ
 مِث

ٌ
ة

َ
ئ ةٍ سَـــيِّ

َ
ئ ﴿ وَجَزَاءُ سَـــيِّ

فَ ٤٠﴾ �ي الِِمِ
َّ

ـــبُّ الظ ِ
ُ
 �ي

َ
لَا
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) 
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.”  
(QS. Asy-Syura: 40).

Keempat: Maafkanlah dan balaslah dengan berbuat baik karena Allah 
menyukai orang yang muhsin.

Allah Ta’ala berfirman,

فَ ١٣٤﴾ حْسِنِ�ي ُ بُّ الِمْ ِ
ُ
﴿ وَاُلله �ي

“Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan (muhsin).”  
(QS. Ali Imran: 134).

Kelima: Memaafkan orang lain menjadikan diri kita semakin mulia.

Dalam hadits disebutkan,

ا  عِزًّ
َّ

وٍ إِلَا
ْ
ا بِعَف

ً
ادَ اُلله عَبْد

َ
وَمَا ز

“Memaafkan menjadikan hamba itu makin mulia di sisi Allah.”  
(HR. Muslim, no. 2588).

Keenam: Allah akan memberikan maaf (diampuni dosa) pada orang 
yang memberikan maaf, karena AL-JAZAA’ MIN JINSIL ‘AMAL, 
balasan sesuai amal perbuatan.

Allah Ta’ala berfirman,

﴾٢٢ ٌ ورٌ رَحِ�ي
ُ
ف

َ
ْ وَاُلله غ كُمُ

َ
فِرَ اُلله ل

ْ
 يَغ

ْ
ن

َ
 أ

َ
ون بُّ ِ

تُ
� 

َ
لَا

َ
حُوا أ

َ
يَصْف

ْ
وا وَل

ُ
يَعْف

ْ
﴿ وَل



4

“Dan hendaklah mereka mema’afkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nuur: 22).

Ketujuh: Memikirkan membalas dendam hanyalah menghabiskan 
waktu, akibatnya maslahat besar sulit tercapai. 

Kedelapan: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam saja manusia 
termulia tidaklah membalas demi membela diri beliau, sedangkan diri 
kita penuh aib dan kekurangan.

Allah Ta’ala berfirman, 

يَوْمَ 
ْ
جُو اَلله وَال ْ  �يَ

َ
ن

َ
نْ كَا  لِِمَ

ٌ
 حَسَـــنَة

ٌ
سْـــوَة

ُ
ي رَسُـــولِ اِلله أ ِ

ف
� ْ كُمُ

َ
 ل

َ
ن

َ
 كَا

ْ
د

َ
ق
َ
﴿ ل

ا ٢١﴾ ً ثِ�ي
َ
رَ اَلله ك

َ
ك

َ
خِـــرَ وَذ

آ ْ
الَا

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21).

Kesembilan: Biarlah yang memberi pahala adalah Allah, kita mengoreksi 
diri, dan siapkan diri untuk bersabar. 

Kesepuluh: Allah bersama dan mencintai orang yang bersabar. 

Allah Ta’ala berfirman,

فَ ٤٦﴾ �ي ِ ا�بِ  اَلله مَعَ الصَّ
َّ

وا ۚ إِن ُ
﴿ وَاصْ�بِ

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 
(QS. Al-Anfaal: 46).
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Juga Allah Ta’ala berfirman,

فَ ١٤٦﴾ �ي ِ ا�بِ بُّ الصَّ ِ
ُ
ُ �ي ﴿ وَاللَّهَّ

“Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali Imran: 146).

Kesebelas: Sabar adalah sebagian dari iman.

Allah Ta’ala berfirman,

ورٍ ٣١﴾
ُ
ك

َ
ارٍ ش  صَبَّ

ِّ ُ
تٍ لِكُل �يَ

آ َ
 لَا

َ
لِك

َٰ
ي ذ ِ

ف
� 

َّ
﴿ إِن

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.” (QS. Luqman: 
31).

Kedua belas: Orang yang bersabar berarti telah mengendalikan dan 
mengalahkan dirinya sendiri.

Ketiga belas: Jika mau bersabar, Allah pasti akan memberi pertolongan, 
dibanding dengan bergantung kepada diri kita yang lemah.

Dalam hadits disebutkan,

ِ
�بْ صْْرَ مَعَ الصَّ  النَّ

َّ
ن

َ
ْ أ وَاعْلَمَ

“Ketahuilah, sungguh pertolongan Allah itu bersama kesabaran.”  
(HR. Ahmad, 1:307, dari hadits Ibnu ‘Abbas, di-sahih-kan oleh Syaikh 
Syu’aib Al-Arnauth).

Keempat belas: Sabar dan memberikan maaf akan mengakibatkan 
kezaliman berhenti, terjadi penyesalan, malah menjadi teman karib.
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Allah Ta’ala berfirman,

 ٌ �ي ٌّ حََمِ
ـهُ وَلِِيي

َّ
ن
َ أ َ
 كَا

ٌ
اوَة

َ
 وَبَيْنَـهُ عَـد

َ
ـذِي بَيْنَـك

َّ
ا ال

َ
ـإِذ

َ
حْسَـنُ ف

َ
َ أ ي هِِيي ِ

ـيت
َّ
ل ـعْ �بِ

َ
﴿ ادْف

﴾٣٥ ٍ  عَظِـ�ي
ٍّ

و حَـظ
ُ
 ذ

َّ
اهَـا إِلَا

َّ
ق
َ
وا وَمَـا يُل ُ فَ صَـ�بَ ـذِ�ي

َّ
 ال

َّ
اهَـا إِلَا

َّ
ق
َ
٣٤ وَمَـا يُل

“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang 
yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar.” 
(QS. Fussikat: 34-35).

Kelima belas: Memilih untuk membalas akan berdampak pada 
bertambahnya kejahatan sang musuh.

Keenam belas: Orang yang biasa membalas pasti akan membalas lebih 
dari haknya, sehingga ia berubah dari orang yang dizalimi menjadi 
orang yang menzalimi.

Allah Ta’ala berfirman,

 ٌ �يْ
َ

وَ خ ُ ْ لَهَ �تُ ْ فْ صَـــ�بَ ِ
ـــ�أ

َ
ْ بِهِۖ  وَل ـــلِ مَا عُوقِبْـــ�تُ

ْ
ث ِ عَاقِبُـــوا �بِ

َ
ْ ف بْـــ�تُ

َ
 عَاق

ْ
﴿ وَإِن

﴾١٢٦ َ ف �ي ِ �بِ ا لِلصَّ

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi, jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” 
(QS. An-Nahl: 126).

Ketujuh belas: Kezaliman menjadi sebab dihapuskannya dosa dan 
ditinggikannya derajat.
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Kedelapan belas: Bersabar dan memaafkan adalah pasukan untuk 
menghadapi musuh.

Kesembilan belas: Jika memaafkan, kedudukan pihak yang dizalimi 
akan berada di atas, itulah kemuliaan baginya.

Dalam hadits disebutkan,

ا،  عِزًّ
َّ

وٍ إِلَا
ْ
ا بِعَف

ً
ادَ اُلله عَبْد

َ
وَمَا ز

“Memaafkan menjadikan hamba itu makin mulia di sisi Allah.”  
(HR. Muslim, no. 2588). 

Kedua puluh: Bersabar dan memaafkan akan berbuah kebaikan 
selanjutnya dan terus berlanjut.
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Rp.20.000,-
harga

88 Halaman

WA Ruwaifi/ Rumaysho Store: 
085200171222, 082136267701

Reseller dan Agen 
https://www.ruwaifi.store/reseller/ 
https://www.ruwaifi.store/agen/

Marketplace 
Tokopedia : rumayshostore official 
Shopee : rumayshostore1


